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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan uraian pembahasan dan hasil penelitian yang telah 

dilakukan peneiti dengan hal tersebut peneliti dapat menarik kesimpulan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Partisipasi Pokdarwis Tonyong Bulaeng dalam Mengelola Objek Wisata 

Danau Lebo Taliwang sebagai Daya Tarik Wisata dinilai telah cukup 

maksimal yang meliputi sebagai berikut: 

a. Partisipasi Pola Pikir, Pokdarwis Tonyong Bulaeng aktif dalam 

memberikan ide-ide, usulan dan masukan ke pihak dinas pariwisata 

secara langsung mendatangi kantor dinas pariwisata, yang mana ide-ide 

tersebut akan ditampung pihak dinas pariwisata dan akan direalisasikan 

jika dana mencukupinya. Wahana baling-baling yang merupakan bentuk 

realisasi dari ide Pokdarwis Tonyong Bulaeng. 

b. Partisipasi Tenaga, Pokdarwis Tonyong Bulaeng telah berpartisipasi aktif 

dalam bentuk tenaga fisik untuk pembangunan infrastruktur wisata di 

Taman Wisata Danau Lebo Taliwang, penyaluran tenaga fisik yang 

dilakukan adalah dalam hal pembuatan tempat selfie dan rumah pohon. 

c. Partisipasi Keahlian, Partisipasi yang dilakukan pokdarwis dalam bentuk 

keahlian adalah anggota pokdarwis yang memiliki kemampuan sebagai 

tukang bangunan atau tukang kayu ikut terlibat langsung dalam hal 

pembuatan sarana wisata seperti pembangunan rumah pohon, tempat selfie 
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dan kolam ikan. Selain itu, keahlian yang telah direalisasikan oleh 

Pokdarwis Tonyong Bulaeng adalah dalam mempromosikan objek wisata 

danau lebo taliwang dengan membuat web dan platform media sosial 

seperti facebook dan instagram.  

d. Partisipasi Modal, Partisipasi pokdarwis dalam bentuk uang adalah bentuk 

partisipasi yang dilakukan untuk pengembangan Taman Wisata Danau 

Lebo Taliwang dana ataupun modal didapatkan dari anggaran pemerintah 

atau dinas terkait yang memberikan dana tersebut sebaliknya pihak 

pokdarwis sendiri juga mengeluarkan dana pribadi untuk membeli 

beberapa kelengkapan sarana wisata seperti pembangunan rumah pohon 

dan  spot selfie. 

2. Faktor-faktor yang Mempengarui Partisipasi Pokdarwis Tonyong Bulaeng 

dalam Pengembangan Taman Wisata Danau Lebo Taliwang ada tiga faktor 

sebagai berikut: 

1. Faktor Kesempatan 

a. Kesempatan  dalam Mengembangkan Sumber Daya Alam dan  Manusia. 

Faktor kesempatan yang dimaksud adalah adanya legalitas dari pemerintah 

daerah untuk Pokdarwis Tonyong Bulaeng sebagai pengurus destinasi 

Taman Wisata Danau Lebo Taliwang. 

b.  Kesempatan dalam Berorganisasi. Kesempatan berorganisasi bagi 

Pokdarwis Tonyong Bulaeng didapatkan dari SK (surat keputusan) 

pemerintah daerah. Dengan hal tersebut melatih mereka untuk 

memberikan effort sebagai pengurus baru. 
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c. Kesempatan dalam Mengembangkan Kepemimpinan. Kesempatan dalam 

mengembangkan kepemimpinan Pokdarwis Tonyong Bulaeng ini sudah 

terlaksana dari awal launching Taman Wisata Danau Lebo Taliwang pada 

Januari 2021. Namun saat ini, problem yang dihadapi adalah banyak 

anggota Pokdarwis Tonyong Bulaeng yang tidak aktif sehingga 

menyebabkan kepemimpinan atau tugas yang diemban masing-masing 

anggota tidak terlaksana secara maksimal. 

2. Faktor Kemampuan 

a. Faktor  Kesadaran. Dalam hal ini masih banyak anggota pokdarwis yang 

belum memahami tupoksinya masing-masing, sehingga strukur 

kepengurusan belum berjalan maksimal. 

b. Faktor Solidaritas,. Ada beberapa anggota pokdarwis yang tidak aktif 

sehingga tidak ada lagi pengambilan tarif parkir  padahal hal tersebut 

menjadi salah satu penghasilan  mereka dan juga dari ketua pokdarwis 

sendiri jarang meninjau anggotanya di objek wisata sehingga 

menyebabkan tidak solidnya antara anggota pokdarwis. 

c. Faktor Sarana, Terdapat beberapa sarana yang rusak yaitu terdapat dua 

toilet yang tidak berfungsi dan wahana bebek air yang sudah rusak. yang 

mana wahana bebek air ini merupakan ikon utama Taman Wisata Danau 

Lebo Taliwang yang digunakan untu berkeliling danau. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan 

oleh peneliti mengenai partisipasi Pokdarwis Tonyong Bulaeng dalam mengelola 

Objek Wisata Danau Lebo Taliwang, terdapat beberapa saran dari peneliti yang 

diharapkan sebagai masukan untuk meningkatkan pengembangan taman wisata 

danau lebo taliwang untuk menjadi lebih baik kedepannya. Adapun saran dari 

peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi Pokdarwis, pertama untuk lebih meningkatkan kesadaran diri dalam 

memahami tupoksi atau tugasnya masing-masing tiap anggota dengan 

mencari tau secara otodidak melalui internet yang pada era sekarang 

informasi mudah untuk diakses jangan hanya menunggu penyuluhan dari 

pemerintah saja. Hal tersebut bertujuan agar tidak terjadinya ketimpangan dan 

strukur kepengurusan berjalan dengan maksimal. Kedua, mengadakan 

pertemuan rutin sekali dalam sebulan bagi semua anggota pokdarwis untuk 

membahas yang menjadi kendala dalam pengembangan objek wisata danau 

lebo taliwang dan apa yang menjadi kendala bagi anggota pokdarwis agar 

dapat dibicarakan dengan baik untuk mencapai solusi sehingga tidak terjadi 

konflik internal dalam kelompok. Ketua pokdarwis sebagai pemimpin untuk 

anggotanya juga harus energik dan aktif datang ke lokasi objek wisata untuk 

mendukung dan menampung pendapat dari anggota pokdarwis untuk 

meminimalisir terjadinya konflik internal dan meningkatkan solidaritas antar 

anggota pokdarwis. 
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2. Bagi Pemerintah, pertama agar memberikan penyuluhan kepada pihak 

pokdarwis agar pokdarwis lebih mengetahui tupoksinya, seharusnya hal 

tersebut sudah dilakukan sejak awal terbentuknya pokdarwis, pertemuan yang 

hanya dilakukan pemerintah tidak hanya sekali dikarenakan masyarakat yang 

menjadi anggota pokdarwis tidak semua memiliki pendidikan yang sama atau 

setara, sehingga menyulitkan untuk menyatukan pemikiran ketika ada konflik 

internal mengenai kepengurusan. Kedua, terkait regulasi retribusi parkir agar 

dijalankan lagi untuk mengetahui persentase pengunjung atau wisatawan 

yang berkunjung ke destinasi wisata Danau Lebo Taliwang. Ketiga, terkait 

sarana wisata pihak pemerintah harus lebih meninjau lagi fasilitas wisata 

yang rusak agar objek wisata berjalan dengan baik.  
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